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ABSTRACT
The development of female workers in Indonesia especially in Bali is increasing.Previous study found when women
decide to work will threat their well being. On the other hand well being can increase when woman work in service
industry such as a nurse. The purpose of this study is to describe the influence of role conflict, work stress, and
coping on female nurse subjective well being and to know the role of work stress and coping on mediating effect
role conflict to subjective well beingSample are 115 nurses in Puri Raharja hospital, using stratified random
sampling method. Data analysis techniques using PLS (Partial Least Square).The results showed that 1) role
conflict has a negative and significant effect on subjective well being. 2) Role conflict has no significant effect on
job stress. 3) Role conflict has a negative and significant effect on problem focused coping. 4) Work stress has no
significant effect on subjective well being. 5) Coping has a positive and significanteffect on subjective well being.
6) Coping can mediate the influence of role conflict on subjective well being.
Key words: subjective well being, role conflict, work stress, coping, nurse
ABSTRAK
Perkembangan pekerja wanita di Indonesia khususnya di Bali kian meningkat. Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa ada ancaman pada well being ketika wanita memutuskan untuk bekerja. Namun,
well being dikatakan dapat meningkat pada pekerjaan tertentu khususnya pekerjaan dalam pelayanan
seperti perawat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh konflik peran, stres kerja,
dan coping terhadap subjective well being perawat wanita. Penelitian ini juga menguji peran stres kerja
dan coping dalam memediasi konflik peran terhadap subjective well being. Penelitian dilakukan di RSU
Puri Raharja, dengan sampel para perawat wanita. Pemilihan sampel menggunakan metode stratified
random sampling, dan responden penelitian sebanyak 115 orang. Teknik analisis data menggunakan PLS
(Partial Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Konflik peran berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap subjective well being. 2) Konflik peran tidak berpengaruh signifikan terhadap stres
kerja. 3) Konflik peran berpengaruh negatif signifikan terhadap problem coping. 4) Stres kerja tidak
berpengaruh signifkan terhadap subjective well being. 5) Coping berpengaruh positif signifikan terhadap
subjective well being. 6) Coping terbukti mampu memediasi pengaruh konflik peran terhadap subjective
well being.
Kata kunci : subjective well being, konflik peran, stres kerja, coping, perawat
PENDAHULUAN
Perkembangan pekerja wanita di Indo-
nesia khususnya di Bali kian meningkat.
Keberadaan kebijakan-kebijakan yang me-
ngutamakan wanita, alasan-alasan individu-
al, serta gelombang pekerja wanita dari
kalangan muda yang mulai bekerja, memacu
peningkatan jumlah partisipasi angkatan
kerja wanita secara reguler. Ada beberapa
alasan wanita bekerja, yaitu: untuk me-
ningkatkan kualitas hidup, meningkatkan
status sosial, mengurangi ketergantungan
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pada suami, dan membayar hutang (Nila-
kusumawati dan Susilawati, 2011). Di tengah
peningkatan jumlah pekerja wanita, Inter-
national Labour Organization (2014) mencatat
bahwa, di Indonesia masih terjadi perbedaan
jumlah angkatan kerja laki-laki dan perem-
puan, yakni, pekerja laki-laki 62,5% dan
pekerja perempuan 37,5% atau sekitar 5
berbanding 3. Kondisi ini juga disebutkan
dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak atau
PPPA (2015), bahwa lebih rendahnya persen-
tase pekerja perempuan, karena masih
adanya perlakuan kekerasan, perlakuan
diskriminatif untuk mencapai posisi karir
tertentu, jam kerja yang tidak menentu, dan
adanya pemotongan pajak lebih besar,
karena perempuan selalu dianggap berstatus
lajang.
Upaya untuk meningkatkan jumlah
tenaga kerja wanita telah gencar dilakukan,
namun masih banyak para wanita tidak
menggunakan kesempatan ini untuk ber-
saing di dunia kerja (Peraturan Menteri
PPPA, 2015). Masih banyaknya wanita me-
milih untuk tidak bekerja, karena beberapa
faktor yang mempengaruhi, salah satunya
adalah persepsi akan well being.
Wanita pekerja umumnya memiliki well
being yang lebih lebih rendah dibandingkan
wanita sebagai ibu rumah tangga. Hal ini
disebabkan oleh kondisi kerja yang tidak
kondusif serta tuntutan tanggung jawab
terhadap keluarga yang besar, sehingga
mengurangi intensitas subjective well being
pekerja wanita (Lennon, 1994). Selain itu,
wanita yang bekerja juga dianggap tidak
memiliki kontrol akan diri sendiri dan
lingkungan, serta rendahnya otonomi diri,
sehingga menyebabkan rendahnya subjective
well being. Subjective well being merupakan
kesejahteraan individu yang mengukur ke
dalam diri atau intrapersonalnya (Keyes,
2005).
Penelitian lain menemukan hal yang
sebaliknya, bahwa kecenderungan subjective
well being dari pekerja wanita yang sudah
menikah dan memiliki anak, lebih rendah
dibandingkan yang masih lajang, akibat
ketidakmampuan mereka mencapai karir
yang lebih tinggi, karena harus mengurus
keluarga (Erlandsson dan Eklund, 2006),
namun, Elgar dan Chester (2007), me-
nyebutkan hal yang berbeda, bahwa, wanita
yang bekerja cenderung memiliki fungsi
psikologis yang baik. Wanita yang bekerja
penuh waktu memiliki subjective well being
yang lebih baik, memiliki perasaan bahagia
dan kondisi mental yang baik, dibandingan
dengan wanita yang hanya menjadi ibu
rumah tangga. Hal ini dapat terjadi, karena
pekerjaan yang dilakukan dan tanggung
jawab pada pekerjaan berkorelasi positif dan
signifikan dengan subjective well beingwanita
yang bekerja (Erlandsson dan Eklund, 2006;
Srimathi dan Kumar, 2010). Hal yang senada
juga disebutkan Taylor et al. (2009:448),
bahwa, karir yang berhubungan dengan sifat
alaminya untuk merawat (nurture), seperti
guru atau perawat, ternyata memberikan
kesejahteraan psikologis pada wanita ter-
sebut. Penelitian tersebut juga menemukan
bahwa well being perawat cenderung tinggi
pada keseluruhan dimensi. Perawat di-
pandang memiliki kemampuan menjalin
hubungan positif dengan orang lain, se-
hingga meningkatkan subjective well being
mereka. Penelitian lainnya juga menegaskan
bahwa pekerjaan yang berhubungan dengan
pelayanan dan perawatan terhadap orang
lain yang mendapatkan kesembuhan, mam-
pu memberikan kepuasaan tersendiri bagi
diri perawat dan mampu meningkatkan
kesejahteraan dirinya (Papalia et al., 2009).
Adanya hasil yang berbeda tentang
subjective well being pekerja wanita seperti
diuraikan sebelumnya, menarik untuk dikaji
lebih lanjut bagaimana hal tersebut pada
pekerja wanita yang bekerja pada dunia
kesehatan, khususnya perawat. Penelitian
dilakukan pada salah satu rumah sakit di
Denpasar, yaitu Rumah Sakit Umum (RSU)
Puri Raharja. Alasan memilih rumah sakit ini
dikarenakan, hasil wawancara awal dengan
beberapa perawat menunjukkan adanya
masalah subjective well being, seperti yang
diungkap pada pemaparan sebelumnya.
Selain itu RSU Puri Raharja memiliki kinerja
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pelayanan dengan rata-rata baik di kelasnya
yaitu kelas C. Pada tahun 2015 RSU Puri
Raharja berada pada urutan ke tiga dengan
nilai kinerja rumah sakit terbaik di kelasnya.
Kinerja pelayanan yang baik tentunya me-
nuntut seluruh karyawan, termasuk perawat
bekerja semaksimal mungkin untuk meng-
hasilkan kinerja pelayanan yang baik,
ramah, dan tulus dalam merawat pasien. Hal
ini tentunya meningkatkan tuntutan, beban
kerja dan stres kerja bagi perawat.
Riset pendahuluan yang dilakukan
dengan mewawancarai beberapa orang pe-
rawat menunjukkan hanya 16,7 persen
mempersepsikan mereka memiliki well being
yang baik karena difasilitasi oleh organisasi,
seperti otonomi diri, pertumbuhan diri, dan
adanya kesempatan untuk berkembang.
Sementara sisanya, 73,3 persen, merasa ada-
nya hambatan dan tantangan dalam men-
capai prestasi kerja. Alasan utama yang
dikemukakan adalah kesulitan dalam mem-
bagi waktu antara karir, pekerjaan, dan ke-
giatan sosial. Para perawat memiliki persepsi
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
membagi waktu, perhatian, dan fokus ketika
dihadapkan pada peran-peran pekerjaan,
keluarga, dan peran sosial. Hal ini cen-
derung memicu konflik peran bagi diri
perawat.
Adanya fenomena yang terjadi pada
pekerja wanita tentang subjective well being
dan   hasil-hasil studi empiris yang beragam,
mengindikasikan bahwa ada beberapa fak-
tor yang dapat mempengaruhi subjective well
being seorang pekerja, khusunya pekerja
wanita. Seperti Bourgault et al. (2015), me-
nyebutkan bahwa perawat dianggap sebagai
salah satu kunci pelayanan bagi rumah sakit,
sehingga perawat dituntut tanggung jawab
tinggi, profesional dalam jam kerja dan high
risk, yang cenderung mempengaruhi subjec-
tive well being. Hal ini cenderung me-
nyumbang stres kerja juga tinggi bagi pe-
rawat wanita. Tuntutan kerja dan waktu
kerja yang padatpun juga akan meningkat-
kan intensitas konflik peran (Churiyah,
2007), sehingga mempengaruhi kesejahtera-
an psikologisnya.
Konflik peran menimbulkan hubungan
yang tumpang tindih antara peran-peran
tersebut (Xu, 2009). Konflik peran menjadi
salah satu sumber stres dari banyak pekerja
(Powell dan Greenhaus, 2006). Peran yang
dihadapi perawat bukan hanya tentang
peran pekerjaan dan keluarga, namun juga
antara peran pekerjaan dan peran sosial. Hal
ini bisa saja terjadi di wilayah yang memang
memiliki ikatan kuat terhadap sosialnya
seperti di Bali. Budaya kolektivisme yang
kental memberikan tanggung jawab bagi
individu mengambil bagian dalam peran
sosial sebagai suatu keharusan. Tidak ter-
kecuali wanita Bali yang secara peraturan
adat harus mengambil bagian dalam masya-
rakat (Sudantra, 2011).
Penelitian Vallone dan Donaldson
(2001) juga menyebutkan konflik peran
ganda antara pekerjaan dan keluarga secara
signifikan dapat memprediksi subjective well
being. Konflik peran ini memberikan efek
baik dalam jangka pendek ataupun jangka
panjang pada subjective well being karyawan
secara keseluruhan. Penelitian Panatik et al.
(2011) juga menemukan bahwa konflik pe-
ran pekerjaan dan keluarga ternyata mempe-
ngaruhi pengalaman subjective well being
pekerja baik saat di rumah ataupun dalam
pekerjaan. Penelitian ini juga menemukan
bahwa pemicu konflik peran yang terjadi
meningkatkan intensitas stress yang akhir-
nya mempengaruhi subjective well being dari
karyawan. Intensitas distress yang tinggi
akan cenderung menurunkan subjective well
being pekerja. Stres memicu munculnya
perilaku disfungsi sehingga menganggu
kesehatan secara fisik dan kesehatan mental
dalam bentuk rendahnya subjective well being
(Malek et al., 2010; Yunuset al., 2011; Bell et
al.,2012). Pekerja wanita yang memiliki
ketidakseimbangan peran dilaporkan akan
lebih sering mengalami stres, sakit kepala,
tekanan darah yang tinggi, dan penambahan
berat badan (Ul-Ain et al., 2013; Delina dan
Raya,2013). Menurut Taylor et al. (2009:550),
konflik peran dapat dikurangi atau diatasi
jika individu memiliki kemampuan adaptasi
masalah atau coping yang baik sehingga
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mampu meningkatkan kembali subjective
well being. Coping didefinisikan sebagai ke-
satuan kognitif, afektif, perilaku, dan proses
psikologis yang secara sadar ataupun tidak
sadar digunakan untuk mengatasi masalah
ataupun stressor yang terjadi (Vashchenko et
al., 2007). Coping terdiri dari dua dimensi
yaitu Emotion focusedmerupakan coping yang
berfokus pada keadaan emosi internal pada
individu.
Problem focused coping adalah bagaimana
menghadapi stressor yang ada dengan aksi
langsung (Folkman, 1984). Wanita yang
mampu mengontrol kehidupan mereka
menggunakan bentuk-bentuk coping aktif
jauh lebih memiliki subjective well being yang
baik daripada yang tidak (Varma dan
Dhawan, 2006; Srimathi dan Kumar, 2010).
Sebagaimana juga disebutkan bahwa coping
berpengaruh langsung terhadap subjective
well being (Fierro dan Jimenez, 2002; Elfering
et al., 2005; Rodriguez et al., 2015; Picken,
2012).
Berdasarkan fenomena yang diamati
dan hasil-hasil studi empiris yang telah
diuraikan, penelitian ini fokus pada pekerja
wanita di bidang kesehatan, yaitu perawat
untuk mengeksplorasi hubungan antara
konflik peran, subjective well being, coping,
dan stres kerja. Dalam penelitian juga meng-
kaji apakah stres kerja dan copingmemediasi
hubungan antara konflik peran dan subjective
well being, yang mana pada penelitian-
penelitian sebelumnya belum terungkap
secara jelas.
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1)
menjelaskan pengaruh konflik peran ter-
hadap subjective well being; 2) Menguji
pengaruh stres kerja terhadap subjective well
being; 3) Menguji pengaruh coping terhadap
subjective well being; 4) Menganalisis pe-
ngaruh konflik peran terhadap stres kerja; 5)
Menjelaskan pengaruh konflik peran ter-
hadap coping; 6) Menguji peran stres kerja
dalam memediasi hubungan konflik peran
dengan subjective well being; dan 7) Menguji
peran coping dalam memediasi hubungan
konflik peran dengan subjective well being.
TINJAUAN TEORETIS
Peran Wanita dalam Masyarakat
Gender adalah elemen dasar dari kon-
sep diri (Taylor et al., 2009:425). Gender
memberikan pengaruh mengenai bagaimana
peranan laki-laki dan wanita dalam masya-
rakat. Perkembangan gender memberikan
perspektif secara biologis yang menyatakan
bahwa feminimitas dan maskulinitas secara
tegas berbeda, bahwa perempuan haruslah
feminim dan laki-laki haruslah maskulin.
Hal ini juga berhubungan dengan kekuasaan
atau power yang dimiliki. Konsep gender
yaitu feminim dan maskulin yang sederhana
memberikan label kepada laki-laki dan
wanita mengenai peran apa yang harus
mereka lakukan dalam masyarakat. Konsep
ini memberikan anggapan bahwa wanita
haruslah berada di rumah untuk mengurusi
seluruh urusan rumah tangga. Wanita hanya
menjalankan peran sebagai pengasuh
keluarga dengan bekerja sepanjang waktu di
dalam rumah dibandingkan dengan bekerja
di luar rumah (Taylor et al., 2009)
Hal ini sejalan dengan penelitian Mun-
the (2003) yang melihat perkembangan
peranan wanita sejak abad 11 sampai dengan
abad 20, dimana peranan wanita dibagi
dalam dua kategori yaitu passive women dan
active woman. Passive women berlangsung
sampai dengan akhir tahun 1830. Pada masa
ini peranan wanita hanya seputar mengurus
rumah tangga. Wanita dididik untuk men-
jadi ibu rumah tangga yang baik. Active
woman di mulai di tahun 1830 setelah
banyaknya perjuangan dari kelompok-
kelompok pejuang peran wanita. Perkemba-
ngan peran wanita pun mulai bergeser di
akhir abad ke 20. Wanita sudah memasuki
dunia kerja. Wanita dewasa di Amerika
mulai memasuki angkatan kerja dan bekerja
sepanjang hayatnya. Namun peran wanita
bekerja tidak serta merta dapat sejajar
dengan laki-laki karena wanita masih be-
kerja dan terkonsentrasi pada bidang yang
sesuai dengan anggapan gender feminitas
mereka (Taylor et al., 2009).
Hal ini juga terjadi di Indonesia, yang
mana pada awalnya, peranan wanita hanya
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sebatas dalam rumah tangga dan mengurus
anak. Pada awal abad 20 peranan wanita
akhirnya beralih untuk bekerja. Awalnya,
anak perempuan hanya diberikan pen-
didikan tentang rumah tangga, beralih di-
berikan kesempatan untuk bersekolah dan
memilih pekerjaan sesuai dengan keinginan.
Dalam pekerjaan kini mereka tidak hanya
bekerja dalam bidang pengasuhan, namun
sudah bekerja untuk menduduki posisi yang
dimonopoli laki-laki seperti angkatan ber-
senjata, bisnis, pemimpin perusahaan atau
organisasi,dan masuk dalam anggota legis-
latif (Munthe, 2003). Hal ini juga didukung
kebijakan-kebijakan pemerintah yang men-
dukung wanita untuk setara dengan laki-laki
di dunia kerja (Peraturan Menteri PPPAK,
2015).
Peran Wanita Bali dalam Masyarakat
Perkembangan peran wanita dalam
masyarakat juga terjadi di Bali. Dalam
lingkungan masyarakat Bali, wanita tidak
hanya bertanggung jawab pada keluarga
sebagai ibu rumah tangga, namun juga
bertanggung jawab terhadap peran sosial,
khususnya terkait dengan kegiatan adat. Hal
ini terjadi, salah satunya dikarenakan
masyarakat Bali menganut sistempatrilineal,
sehingga wanita dianggap memiliki derajat
yang lebih rendah dibandingkan laki-laki
(Yufiza, 2010). Selain itu, adanya prinsip
sistem kekeluargaan purusa, dimana keluar-
ga laki-laki memiliki hak penuh pada anak
dan memiliki hubungan hukum kekeluarga-
an pada anak tersebut, sedangkan tidak pada
keluarga wanita (Sudantra, 2011) .
Bagi masyarakat Bali, khususnya Hin-
du, ada tradisi dan adat istiadat yang harus
diikuti termasuk di dalamnya bertanggung
jawab untuk wajib ikut serta pada seluruh
kegiatan sosial dan adat yang ada di
lingkungannya. Sejak remaja, para wanita
Bali sudah dibiasakan bagaimana mereka
seharusnya berada dalam lingkungan sosial,
sehingga mereka tidak hanya belajar secara
formal di sekolah, namun juga belajar secara
informal untuk memenuhi tanggung jawab
secara sosial (Sudantra, 2011).
Setelah menikah dan berkeluarga, ke-
wajiban wanita Bali bertambah. Mereka
harus mulai mengurus keluarga, suami dan
mengambil peran sebagai anggota sosial
masyarakat adat. Setiap desa adat di Bali
mengharuskan wanita yang sudah menikah
untuk mengambil peran adat. Peran adat
yang dimaksud mulai dari kegiatan-kegiatan
seperti upacara kelahiran bayi, pernikahan,
kematian, dan kegiatan-kegiatan keagamaan
lain yang dilakukan di rumah tetangga
ataupun di pura di lingkungan wilayah tem-
pat tinggalnya (Paramartha, 2015).
Di sisi lain, pada saat ini wanita Bali juga
mengikuti perkembangan wanita secara
global, dengan mengambil peran sebagai
wanita pekerja. Nilakusumawati dan Susila-
wati (2011) menyebutkan Wanita Bali ba-
nyak yang bekerja untuk meningkatkan
kualitas hidup, meningkatkan status sosial,
mengurangi ketergantungan pada suami
dan membantu ekonomi keluarga.
Subjective Well Being
Well being diidentifikasikan sebagai
fungsi psikologi positif untuk menyatakan
individu memiliki kesehatan mental yang
baik (Ryff dan Keyes, 1995). Keyes (2005)
juga menyatakan Subjective well being me-
rupakan kesejahteraan individu yang meng-
ukur ke dalam diri atau intrapersonalnya.
Subjective well being adalah kebahagiaan yang
dideskripsikan sebagai fase positif dari
pemikiran yang memberikan dampaknya
kepada pengalaman kehidupan secara me-
nyeluruh. Well being merupakan turunan
dari pemenuhan pribadi, bentuk ekspresi,
aktualisasi diri, dan determinasi diri (Page
dan Brodrick, 2009). Diener (2009:12) men-
definisikan subjective well being adalah ke-
inginan yang berkualitas sebagai bentuk
penilaian positif seseorang terhadap ke-
hidupannya secara menyeluruh. Dimensi
Subjective well being terdiri dari 6 dimensi
antara lain: Self acceptance (penerimaan diri),
Positive relations with other (hubungan yang
baik dengan orang lain), Autonomy (oto-
nomi), Environmental mastery (penguasaan
terhadap lingkungan), Purpose in life (tujuan
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hidup), dan Personal growth (pertumbuhan
diri) (Ryff dan Keyes,1995).
Beberapa penelitian menjelaskan hubu-
ngan antara wanita menikah yang bekerja
dengan kesejahteraan fungsi-fungsi psiko-
logis. Lennon (1994), menyebutkan wanita
menikah yang memilih bekerja, dianggap
mendapatkan penghargaan dari pekerjaan
yang dilakukan setiap hari, sehinggamampu
meningkatkan control personal dan me-
ningkatkan subjective well being. Disisi lain,
penelitian tentang wanita menikah yang
bekerja, akan merasa memiliki role identity
yang kuat yang berpengaruh pada panda-
ngan terhadap diri mereka sehingga me-
ningkatkan subjective well being (Elgar dan
Chester, 2007). Pekerjaan yang dilakukan
dan tanggung jawab pada pekerjaan di-
anggap berkorelasi positif dan signifikan
terhadap subjective well being wanita yang
bekerja (Sahu dan Rath, 2003; Erlandsson
dan Eklund, 2006; Srimathi dan Kumar,
2010).
Hubungan Konflik Peran, Stres kerja, dan
Coping dengan Subjective Well Being
Konflik peran terjadi ketika individu
berada pada dua atau lebih peran yang
mengharuskannya menjalankan peran ter-
sebut secara bersamaan. Konflik peran di-
sebut pula sebagai interrole conflict yaitu
konflik peran yang terjadi ketika individu
dihadapkan pada dua atau lebih posisi atau
peran yang harapan atas peran–peran ter-
sebut bertentangan (Luthans, 2006). Powell
dan Greenhaus (2006) menyebutkan, bahwa
konflik peran terdiri atas tiga dimensi, yaitu
time based conflict, strain based conflict, dan
behavior based conflict. Peran yang dihadapi
wanita bukan hanya tentang peran pekerjaan
dan keluarga, namun juga antara peran
pekerjaan dan peran sosial di masyarakat.
Hal ini bisa saja terjadi di wilayah yang
memang memiliki ikatan kuat terhadap
lingkungan sosialnya, seperti yang terjadi di
daerah Bali. Budaya kolektivisme yang
kental memberikan tanggung jawab bagi
individu mengambil bagian dalam peran
sosial sebagai suatu keharusan. Tidak ter-
kecuali wanita Bali yang menurut peraturan
adat harus mengambil bagian dalam masya-
rakat (Sudantra, 2011). Adanya konflik peran
ini ternyata mempengaruhi bagaimana
subjective well being wanita. Beberapa pe-
nelitian menyebutkan bahwa konflik peran
dapat memicu rendahnya well being yang
dimiliki individu (Panatik et al.,2011;
Koyuncu et al.,2012; Sianturi dan Zulkarnain,
2013). Berdasarkan hasil studi empiris
tersebut, hipotesis penelitian ini adalah:
H1 : konflik peran berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap subjective well being
Stres kerja adalah respon dari fisik mau-
pun emosional individu yang muncul ketika
individu tidak mampu mengatasi tuntutan
dan kebutuhan dari pekerjaan yang dilaku-
kan (Alves, 2005). Luthans (2006) menjelas-
kan, stres kerja sebagai suatu interaksi
individu dengan lingkungan kerja yang di-
hubungkan dengan respon-respon adaptif
terhadap tuntutan fisik maupun psikologis
pada individu secara berlebihan. Menurut
Leung et al. (2007), ada 6 dimensi dari stres
kerja, yaitu perilaku individu, dukungan
sosial, konflik peran, lingkungan kerja, be-
ban kerja, dan situasi rumah dan pekerjaan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
stres kerja yang dialami individu memicu
munculnya perilaku disfungsional, sehingga
menganggu kesehatan secara fisik dan
mental dalam bentuk rendahnya subjective
well being. Malek et al. (2010) menunjukkan
adanya hubungan negatif dan signifikan
antara stres dan well being pada para pe-
madam kebakaran baik di Malaysia ataupun
Amerika. Yunus et al. (2011) juga menemu-
kan bahwa stres kerja yang dialami di tempat
kerja dan perilaku-perilaku disfungsi me-
nyebabkan kesehatan fisik yang buruk sam-
pai dengan well being yang rendah. Bell et al.
(2012) dalam penelitiannya menyatakan bah-
wa stres kerja, kesehatan individu dan ke-
seimbangan dari kehidupan kerja dan pri-
badi saling berhubungan untuk mencipta-
kan dan meningkatkan kesejahteraan hidup
atau well being. Sementara Kurnia (2015),
menyebutkan para pekerja di Jakarta yang
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mengalami stres karena faktor peran, oto-
nomi, dan dukungan sejawat berpengaruh
negatif dan siginifikan terhadap well being
mereka.
Berdasarkan hasil-hasil studi empiris
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H2 : Stres  kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap subjective well being
Copingmerupakan proses untuk menata
tuntutan yang dianggap membebani atau
melebihi kemampuan sumber daya (Taylor
et al., 2009:550). Vashchenko et al. (2007)
mendefinisikan coping sebagai kesatuan kog-
nitif, afektif, perilaku dan proses psikologis
yang secara sadar ataupun tidak sadar
digunakan untuk mengatasi stres yang ter-
jadi. Dimensi coping terdiri atas emotion
focused coping (EFC) dan problem focused
coping (PFC) (Folkman, 1984). Bagaimana
coping dilakukan individu, ternyata ber-
dampak terhadap subjective well being. Be-
berapa penelitian menunjukkan bahwa stra-
tegi coping berdampak pada peningatan
intensitas well being.
Carver et al. (1989) menemukan bahwa
coping aktif (problem coping) yaitu coping yang
langsung mengatasi permasalahan, lebih
berhasil dalam memberikan dampak positif
danlebih adaptif, baik untuk kesehatan
mental maupun well being, sedangkan coping
pasif seperti menjauhi konfrontrasi, meng-
hindari perilaku yang biasanya atau me-
nolak adanya masalah, lebih rendah ke-
berhasilannya. Hal ini juga ditemukan oleh
Fierro dan Jimenez (2002), yang melihat
adanya hubungan antara coping dengan well
being pada mahasiswa baru. Secara lebih
detail Williams dan McGillicuddy-De Lisi
(2000) menyebutkan bahwa problem focused
coping lebih tinggi hubungannya dengan well
being dibandingkan dengan emotion focused
coping, dan berpengaruh lebih rendah ter-
hadap well being, baik pada wanita maupun
laki-laki. Hal ini juga ditegaskan oleh Picken
(2012), bahwa strategi coping dapat ber-
dampak pada penyesuaian diri serta well
being pada tahanan laki-laki di penjara,
dimana emotion focused atau passive lebih
rendah hubungannya dengan well being.
Barron et al. (2002) jugamenemukan hal yang
sejalan, bahwa problem focused coping ber-
korelasi positif dan signifikan terhadap well
being. Begitu juga dengan Semmer, 2003
(dalam Elfering et al., 2005) menemukan
bahwa well being memiliki hubungan positif
dengan problem focused coping. Atas dasar
temuan studi-studi tersebut, maka dirumus-
kan hipotesis 3 sebagai berikut:
H3 : Coping berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap subjective well being
Konflik peran yang dirasakan juga cen-
derung menyumbang stres kerja. Alves
(2005) menyebutkan bahwa stres kerja ada-
lah respon dari fisik maupun emosional
individu yang muncul ketika individu tidak
mampu mengatasi tuntutan dan kebutuhan
dari pekerjaan yang dilakukan. Stres kerja
juga sebagai suatu interaksi individu dengan
lingkungan kerja yang dihubungkan dengan
respon-respon adaptif terhadap tuntutan
fisik maupun psikologis pada individu se-
cara berlebihan (Luthans, 2006). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa konflik
peran memicu tingginya intensitas stres
yang dirasakan individu yang bekerja
(Jamadin et al., 2005; Delina dan Raya, 2013;
Ul-Ain et al., 2013). Semakin tinggi konflik
peran yang dialami seseorang, maka se-
makin tinggi pula tingkat stresnya. Atas
dasar bukti empiris tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:
H4 : Konflik peran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja
Konflik peran sebenarnya dapat di-
redam dengan memiliki adaptasi pada masa-
lah atau coping yang baik dari individu. Hal
ini ditunjukkan oleh Taylor et al. (2009: 550),
bahwa proses terjadinya coping dipicu de-
ngan adanya konflik yang dialami individu
termasuk dalam hal ini adalah konflik peran,
sehingga dapat dikatakan memicu coping
tersebut muncul. Selain itu konflik peran
juga mempengaruhi gaya coping yang di-
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gunakan sehingga konflik peran memiliki
korelasi yang signifikan terhadap coping
(Vashchenko et al. 2007; Aazami et al., 2015).
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka
hipotesis penelitian ini menjadi:
H5 : Konflik peran berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap coping
Peran stres kerja dalam memediasi hubu-
ngan konflik peran dengan subjective well
being
Beberapa penelitian terdahulu menemu-
kan ada hubungan antara konflik peran dan
subjective well being (Panatik et al., 2011;
Koyuncu et al., 2012; Sianturi dan Zulkar-
nain, 2013). Penelitian lainnya menunjukkan
adanya pengaruh konflik peran terhadap
stres (Delina dan Raya, 2013; Ul-Ain et al.,
2013). Sementara adanya hubungan antara
stres kerja dengan subjective well being
ditunjukkan dalam penelitian Malek et al.
(2010), Yunus et al. (2011), Bell et al. (2012),
dan Kurnia (2015). Hasil studi empiris
terdahulu juga menyebutkan bahwa konflik
peran pekerjaan dan keluarga ternyata mem-
pengaruhi pengalaman well being karyawan,
baik saat di rumah maupun di tempat kerja.
Penelitian ini juga menemukan bahwa pe-
micu konflik peran yang terjadi meningkat-
kan intensitas distres yang akhirnya mem-
pengaruhi well being dari karyawan (Kinnu-
nen dan Mauno, 1998).
Adanya hubungan-hubungan antar
konflik peran dan stres kerja (Delina dan
Raya, 2013; Ul-Ain et al., 2013), serta konflik
peran dan subjective well being (Panatik et al.,
2011; Koyuncu et al., 2012; Sianturi dan
Zulkarnain, 2013), serta stres kerja dan
subjective well being (Malek et al., 2010; Yunus
et al., 2011; Bell et al., 2012; Kurnia, 2015),
maka diajukan hipotesis penelitian ini se-
bagai berikut:
H6 : Stres memediasi hubungan konflik
peran dengan subjective well being
Peran coping dalam memediasi hubungan
konflik peran dengan subjectivewell being
Sesuai dengan konsep coping, Taylor et
al. (2009: 550) menemukan bahwa proses
terjadinya coping berada di antara konfik dan
kualitas hidup atau well being. Hal ini men-
dasari keinginan untuk melihat bagaimana
coping mampu meningkatkan well being
dengan menurunkan pengaruh konflik
peran padawell being. Selain konsep coping di
atas adanya hubungan antara konflik peran
dan subjective well being (Panatik et al., 2011;
Koyuncu et al., 2012; Sianturi dan Zulkar-
nain, 2013) dan pengaruh konflik peran
terhadap coping (Vashchenko et al., 2007;
Taylor et al., 2009; Aazami et al., 2015), serta
coping berpengaruh terhadap subjective well
being (Van Harreveld et al., 2007; Picken,
2012; Rodriguez et al., 2015), memperkuat
konsep coping yang ada. Lo et al. (2003)
menyebutkan bahwa tingginya role conflict
yang dialami wanita yang sudah menikah di
Hongkong, lebih memerlukan strategi coping
yang tepat, sehingga sapat meningkatkan
tujuan hidup ataupun harapan-harapan
yang dimiliki, walaupun ketika sudah me-
nikah dan memiliki anak. Penelitian Aazami
et al. (2015) juga menemukan coping menjadi
mediasi antara work family conflict untuk
mengurangi tekanan psikologis dan me-
ningkatkan kebahagiaan secara psikologis.
Atas dasar hasil-hasil studi empiris tersebut
maka diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut:
H7 : Coping memediasi hubungan konflik
peran dengan subjective well being
Rerangka Konseptual
Berdasarkan riset awal yang ada di-
temukan beberapa faktor yang mempe-
ngaruhi subjective well being wanita yang
bekerja. Yang pertama adalah konflik peran
secara signifikan dapat memprediksi subjec-
tive well being. Konflik peran ini memberikan
efek baik dalam jangka pendek ataupun
jangka panjang pada subjective well being
karyawan secara keseluruhan (Kinnunen
dan Mauno, 1998; Vallone dan Donaldson,
2001). Kedua adalah stres kerja. Intensitas
distress yang tinggi akan cenderung me-
nurunkan subjective well being pekerja. Stres
memicu munculnya perilaku disfungsi se-
hingga menganggu kesehatan secar fisik dan
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kesehatan mental dalam bentuk rendahnya
subjective well being (Kinnunen dan Mauno,
1998; Malek et al., 2010; Yunus et al., 2011).
Yang ketiga adalah coping. Wanita yang
mampu mengontrol kehidupan mereka
menggunakan bentuk-bentuk coping aktif
jauh lebih memiliki subjective well being yang
baik daripada yang tidak. (Varma dan
Dhawan, 2006; Srimathi dan Kumar, 2010).
Sehingga berdasarkan pemaparan sebelum-






Penelitian ini menggunakan pendekatan
eksplanatory research dengan penelitian ber-
sifat kausalitas, yang bertujuan untuk meng-
analisis pengaruh konflik peran terhadap
subjective well being pada perawat RSU Puri
Raharja. Penelitian ini juga menganalisis
peran stres kerja dan coping dalam me-
mediasi pengaruh konflik peran terhadap
subjective well being.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh
perawat wanita yang bekerja di RSU Puri
Raharja, berjumlah 161 orang. Teknik peng-
ambilan sampel menggunakan teknik pro-
portional random sampling. Jumlah sampel
ditentukan dengan menggunakan rumus
Slovin, yaitu: n = N/(N(d2) + 1). Berdasarkan
rumus tersebut, n = 161/(161(0,052) + 1) =
114, 795 = 115 orang (pembulatan). Dalam
pengumpulan data digunakan instrumen
penelitian dalam bentuk kuesioner, yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Variabel Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan
kerangka konseptual, variabel penelitian
diindentifikasi sebagai variabel eksogen dan
endogen. Variabel eksogen yaitu konflik
peran (KP), dan variabel endogen meliputi:
stres kerja (SK), coping (CO), dan subjective
well being (SWB).
Definisi Operasional Variabel
Konflik Peran (KP) yaitu konflik yang
terjadi pada individu yang bekerja dalam hal
ini adalah perawat, ketika dihadapkan pada
dua atau lebih peran dan tanggung jawab
sekaligus yaitu tanggung jawab pekerjaan,
tanggung jawab keluarga, dan tanggung
jawab sosial. Peran dan tanggung jawab
tersebut harus dijalankan secara bersamaan
walaupun peran tersebut bisa saja ber-
tentangan satu sama lain (Yang et al., 2000).
Konflik peran diukur dalam dua dimensi
yaitu: 1) konflik antara pekerjaan dengan
keluarga, yaitu bagaimana tanggung jawab
akan pekerjaan dan tanggung jawab pada
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keluarga, diukur dengan time based conflict,
strain based conflict, dan behavior based conflict;
2) konflik antara pekerjaan dan sosial yaitu
tanggung jawab terhadap pekerjaan dan
kegiatan sosial dalam masyarakat yang
dapat menimbulkan konflik peran, dilihat
dari time based conflict, strain based conflict, dan
behavior based conflict.
Stres Kerja (SK) adalah kondisi individu
dalam hal ini perawat ketika dituntut atau
dibebankan tanggung jawab yang melebihi
kapasitasnya, baik dari diri individu atau-
pun dari organisasi, sehingga menyebabkan
individu mengalami perubahan secara
psikologis. Stres kerja diukur dalam 5
dimensi (Leung et al., 2007) yaitu: 1) Perilaku
individu, 2) dukungan sosial, 3) situasi
rumah, sosial, dan pekerjaan 4) beban kerja,
dan 5) Lingkungan kerja.
Coping (CO) didefinisikan sebagai pro-
ses individu baik kognitif, perilaku, dan
psikologis dalam menanggapi stresor atau-
pun masalah yang menganggu diri dengan
cara berfokus pada masalah atau stresor
yang dihadapi. Coping diharapkan mem-
bantu individu untuk kembali pada kondisi
awal dan perbaikan kualitas hidup. Coping
dalam penelitian ini terdiri dari dua dimensi
(Folkman, 1984) yaitu emotion focused coping
dan problem focused coping. Subjective Well
Being (SWB) yaitu penilaian positif individu,
dalam hal ini perawat, terhadap kehidupan-
nya yang dinilai berdasarkan respon kognitif
dan respon emosional, sehingga mem-
berikan kesejahteraan dan kebahagiaan
psikologis pada kehidupannya. Subjective
well being diukur dari enam dimensi (Ryff
dan Keyes, 1995), yaitu: 1) penerimaan diri,
2) hubungan positif dengan orang lain, 3)
autonomi, 4) penguasaan lingkungan, 5)
tujuan hidup, 6) pertumbuhan diri.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk men-
deskripsikan karaktersistik responden dan
variabel penelitian. Statistik deskriptif yang
digunakan adalah distibusi frekuensi untuk
mendeskripsikan variabel berdasarkan jawa-
ban responden atas tiap item pertanyaan
dalam kuesioner, dilihat dari nilai rata-rata
skor. Statistik inferensial yang digunakan
adalah analisis SEM (Structural Equation
Modelling) berbasis component atau variance
yaitu PLS (Partial Least Square).
ANALISIS DAN  PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Dengan memperhatikan karakteristik
responden berdasarkan usia, ternyata se-
bagian besar responden 63 persen berusia
antara 31-40 tahun. Sisanya, 29 persen
memiliki usia antara 20-30 tahun, dan hanya
8 persen berusia 40 tahun ke atas. Hal ini
menunjukkan bahwa para perawat rumah
sakit ini sebagian besar berada pada tahap
usia dewasa tengah. Dilihat dari pendidikan
mereka, sebagian besar adalah lulusan
diploma 86 persen dan sisanya, 14 persen
berpendidikan sarjana. Data tersebut mem-
beri gambaran, bahwa para perawat ini
memiliki pendidikan yang cukup tinggi
untuk mengemban tugas dan tanggung
jawab pada RSU Puri Raharja.
Berdasarkan masa kerja, sebagian besar
responden ternyata memiliki masa kerja di
atas 10 tahun sebanyak 63 persen, responden
dengan masa kerja 0-5 tahun sebanyak 30
persen, dan terakhir responden dengan masa
kerja 6-10 tahun sebanyak 7 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dari
responden sudah bekerja lama di instansi
RSU Puri Raharja. Berdasarkan persepsi
responden akan keaktifan mereka dalam
mengikuti kegiatan sosial ditemukan bahwa
sebagian besar dari responden yaitu sebesar
72,2 persen aktif melakukan kegiatan sosial
baik itu kegiatan gotong royong, PKK, banjar
dan kegiatan sosial lainnya, sedangkan
sisanya sebesar 27,8 persen, mengaku tidak
aktif melakukan kegiatan sosial. Hal ini
dapat dikatakan bahwa sebagian besar
responden aktif mengambil peran dan
tanggung jawab dalam lingkungan sosial-
nya.
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Analisis Inferensial
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah PLS. Dari hasil
pengolahan data diperoleh model empirik
penelitian seperti tersaji pada Gambar 2
berikut ini. Berdasarkan hasil tersebut,
selajutnya dievaluasi model pengukuran
(outer model), untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas indikator-indikator yang
mengukur variabel laten dan evaluasi model
struktural (inner model) untuk mengetahui
ketepatan model dan pengujian hipotesis
penelitian.
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Pengujian outer model dilihat dari tiga
kriteria yaitu discriminant validity, convergent
validity, dan composite reliability. Berikut pada
Tabel 1 disajikan hasil pengujian ketiga
kriteria tersebut. Dari informasi yang tersaji
pada Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa di-
mensi dari masing-masing variabel memiliki
nilai loading factor di atas 0,60, sehingga dapat
dinyatakan bahwa seluruh dimensi valid
dalam merefleksikan atau mengukur varia-
bel latennya, sehingga dapat diartikan bawa
seluruh variabel memiliki convergent validity
yang baik. Dilihat dari nilai AVE juga
nampak nilai AVE seluruh variabel laten
atau konstruk di atas 0,50 sehingga dapat
dikatakan keseluruhan variabel laten me-
miliki dicriminant validity yang baik.
Pengujian reabilitas konstruk dilihat
dari dua kriteria yaitu nilai composite reability
dan cronbach alpha. Informasi pada Tabel 1
menunjukkan nilai composite reability dan
cronbach alpha di atas 0,70, sehingga dapat
dikatakan bahwa seluruh variabel adalah




Uji Validitas dan Reliabilitas
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Work-Family conflict (X1) 0,973 0,633 0,945 0,927
Work- Social Conflict (X2) 0,939
Stres Kerja (Y1)
Perilaku individu (Y1.1) 0,943 0,739 0,973 0,970
Dukungan sosial (Y1.2) 0,801
Situasi rumah, sosial, dan pekerjaan (Y1.3) 0,899
Beban Kerja (Y1.4) 0,933
Lingkungan kerja (Y1.5) 0,936
Coping (Y2)
Emotion focus coping(Y2.1) 0,953 0,667 0,969 0,966
Problem focused coping(Y2.2) 0,943
Subjective Well Being (Y3)
Penerimaan Diri (Self Acceptance) (Y3.1) 0,948 0,685 0,978 0,976
hubungan baik dengan orang lain (positive






tujuan hidup (purpose in life)(Y5) 0,882
pertumbuhan diri (personal growth) (Y6) 0,882
Sumber: Data primer, diolah, 2017
Catatan: *) indikator valid, apabila outer loadings ≥ 0,60
**) discriminant validity baik, apabila AVE > 0,5
**) indikator reliabel, apabila composite reliability dan cronbach alpha ≥ 0,70
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Model struktural dievaluasi dengan
melihat Q2 predictive relevance model yang
mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model. Q2 didasarkan pada
koefisien determinasi (R2) seluruh variabel
endogen, dalam model ini ada 3 variabel
endogen, yaitu stres kerja, coping, subjective
well being. Besaran Q2 memiliki nilai dengan
rentang 0 < Q2 < 1, semakin mendekati nilai
1 berarti model semakin baik.
Koefisien determinasi (R2) masing-
masing variabel endogen ditampilkan pada




Stres Kerja (Y1) 0,010192
Coping (Y2) 0,439157
Subjective Well Being (Y3) 0,719710
Sumber: data primer diolah, 2017
Berdasarkan nilai R-square dapat dihitung Q-square sebagai berikut:
Q2 = 1-(1-(R1)2) (1-(R2)2) (1-(R3)2)
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= 1-(1-0,10192)(1-0,439157)(1-0,719710)
= 1 – 0,1555965155
= 0,844403484
Dari hasil perhitungan tersebut didapat
nilai Q2 sebesar 0,8444 sehingga dapat
disimpulkan bahwa goodness of fit model
struktural sangat baik. Hal ini juga dapat
diartikan bahwa informasi yang terkandung
dalam data, 84,44% dapat dijelaskan oleh
model, sementara sisanya 14,46% dijelaskan
oleh error dan variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model.
Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan t-
test pada masing-masing jalur pengaruh
variabel secara parsial. Hasil uji koefisien
path pada setiap jalur disajikan pada Tabel 3
berikut. Berdasarkan hasil yang disajikan
pada Tabel 3, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut.
Pertama, Pengaruh konflik peran ter-
hadap subjective well being. Berdasarkan data
yang ada didapat nilai koefisien jalur
pengaruh konflik peran terhadap subjective
well being sebesar -0,658, dengan nilai t
statistik sebesar 8,070 > 1,96. Maka dapat
dikatakan konflik peran berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap subjective well being.
Hasil ini menunjukkan hipotesis pertama
(H1) bahwa konflik peran berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap subjective
well being, terdukung.
Kedua, Pengaruh konflik peran ter-
hadap stres kerja. Dari data pada Tabel 3
diketahui nilai koefisien jalur sebesar 0,101
dengan t statistik sebesar 1,136 < 1,96. Maka
dapat dikatakan pengaruh konflik peran ter-
hadap stres kerja tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2)
yang menyatakan pengaruh konflik peran
positif signifikan terhadap stres kerja tidak
terdukung, sehingga semakin tinggi atau
rendah konflik peran maka tidak mem-
pengaruhi tinggi rendahnya stres kerja.
Tabel 3
Path Coefficients
Korelasi antar variabel Koefisien
jalur
t-statistik Keterangan
Konflik peranSubjective well being -0,658 8,070 Signifikan
Konflik peran Stres Kerja 0,101 1,136 Non signifikan
Stres Kerja subjective well being -0,052 1,447 Non signifikan
Konflik peran Coping -0,663 12,286 Signifikan
Coping subjective well being 0,246 3,074 Signifikan
Konflik peran Subjective well being
(tanpa  melibat variable mediasi-stres
kerja)
- 0,827 20,61 Signifikan
Konflik peran Subjective well being
(tanpa  melibat variable mediasi-
Coping)
-0,826 20,73 Signifikan
Sumber : Data primer diolah, 2017
Ketiga, Pengaruh konflik peran ter-
hadap coping, diperoleh nilai koefisien jalur
sebesar -0,663 dengan t statistik 12.286 > 1,96
sehingga dapat diartikan konflik peran
berpengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap coping. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga (H3) yang berbunyi konflik
peran berpengaruh negatif dan signifikan
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terhadap coping terdukung. Hasil ini juga
dapat berarti semakin tinggi konflik peran
maka coping juga semakin buruk.
Keempat, Pengaruh stres kerja terhadap
subjective well being, nampak nilai koefisien
jalur sebesar -0,052 dengan t statistik 1,447 <
1,96. Maka dapat dikatakan stres kerja
berpengaruh negatif, terhadap subjective well
being, tetapi tidak signifikan. Hal ini me-
nunjukkan bahwa hipotesis keempat (H4)
yaitu, stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap subjective well being tidak
terdukung. Peningkatan stres kerja tidak
berpengaruh pada baik atau buruknya
subjective well being.
Kelima, Uji pengaruh coping terhadap
subjective well being, didapat nilai koefisien
korelasi sebesar 0,246 dengan t statistik 3,074
> 1,96, maka dapat dikatakan ada pengaruh
coping terhadap subjective well being. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis kelima (H5)
yang menyatakan pengaruh coping positif
signifikan terhadap subjective well being
terdukung, sehingga semakin baik coping
maka semakin baik subjective well being yang
dimiliki.
Hasil Pengujian Mediasi
Dengan memperhatikan hasil koefisien
jalur seperti tersaji pada tabel 3, maka dapat
dijelaskan efek mediasi sebagai berikut.
a. Efek mediasi stres kerja pada pengaruh
konflik peran terhadap subjective well
being. Berdasarkan data pada tabel 3, di-
ketahui pengaruh konflik peran terhadap
variabel subjective well being pada model
dengan melibatkan variabel stres kerja
adalah signifikan; efek konflik peran
terhadap subjective well being tanpa me-
libatkan stres kerja, tidak signifikan;
variabel konflik peran terhadap stres
kerja, tidak signifikan; dan efek stres kerja
terhadap subjective well being, tidak signi-
fikan, maka dapat disimpulkan bahwa
stres kerja tidak memediasi pengaruh
konflik peran terhadap subjective well
being. Dengan demikian, maka hipotesis 6
bahwa stres kerja memediasi pengaruh
konflik peran terhadap subjective well
being, tidak terdukung.
b. Efek mediasi coping, pada pengaruh
konflik peran terhadap subjective well
being. Dengan memperhatikan hasil pada
Tabel 3, ternyata efek konflik peran te-r
hadap subjective well being pada model
dengan melibatkan variabel coping adalah
signifikan; efek konflik peran terhadap
subjective well being tanpa melibatkan
coping, signifikan; efek konflik peran ter-
hadap coping, signifikan; dan efek coping
terhadap subjective well being signifikan,
maka hal ini membuktikan bahwa coping
sebagai partial mediation pada pengaruh
konflik peran terhadap subjective well
being. Temuan ini menunjukkan hipotesis
7 bahwa coping memediasi pengaruh
konflik peran terhadap subjective well
being terdukung.
Pembahasan
Pengaruh Konflik Peran terhadap Subjec-
tive Well Being
Hasil analisis menunjukkan bahwa
konflik peran berpengaruh negatif signifikan
terhadap subjective well being. Hasil ini dapat
diartikan bahwa semakin tinggi konflik
peran yang dialami perawat RSU Puri
Raharja maka semakin buruk subjective well
being mereka, begitu juga sebaliknya, jika
semakin rendah konflik peran yang terjadi
pada diri perawat maka subjective well being
akan semakin baik. Hal ini didukung dengan
hasil deskripsi variabel, di mana konflik
peran yang dirasakan perawat RSU Puri
Raharja ternyata dalam kategori sedang,
sementara subjective well being perawat
adalah dalam katagori baik.
Hal ini dapat terjadi karena konflik
peran dari dimensi work family conflict
dengan beberapa indikator, tergolong
rendah. Dari ketersediaan waktu, mereka
masih memiliki waktu akhir pekan bersama
keluarga. Hal ini juga karena dukungan
keluarga, di mana anggota keluarga tidak
mengeluh dengan terbatasnya waktu ber-
sama keluarga karena pekerjaan mereka.
Selain dukungan keluarga, lingkungan sosial
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pun ternyata secara tidak langsung men-
dukung, dimana pengenaan sanksi tidak
terlalu memberatkan serta kegiatan-kegiatan
sosial yang dilakukan sebenarnya tidak
terlalu menghambat pekerjaan di kantor.
Temuan ini berdampak pada tingginya
dimensi “hubungan baik dengan orang lain”
pada subjective well being yang menyumbang
tingginya nilai subjective well being, namun di
sisi lain, tingginya konflik antara pekerjaan
dan kegiatan sosial menjadi penyebab utama
terjadinya konflik peran perawat RSU Puri
Raharja dengan jarang mengambil cuti
disebabkan sulitnya mengambil cuti dan
jarangnya perawat RSU Puri Raharja untuk
menolak atau enggan dalam melaksanakan
perintah kelihan banjar dalam melaksanakan
tanggung jawab tentu menambah beban dan
tanggung jawab mereka diluar tanggung
jawab dalam pekerjaan. Hal ini mempe-
ngaruhi rendahnya dimensi penguasaan
lingkungan pada subjective well being pe-
rawat. Mereka beranggapan mereka sering
merasa kelelahan ketika harus mengurus
pekerjaan, merasa kelelahan mengurus
keluarga, dan kelelahan mengurus kegiatan
sosial.
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
terdahulu yaitu Kinnunen dan Mauno
(1998); Vallone dan Donaldson (2001);
Koyuncu et al. (2012) yang menyimpulkan
bahwa adanya pengaruh negatif dan sigini-
fikan konflik peran terhadap subjective well
being. Hasil yang sejalan juga ditunjukkan
dari penelitian lainnya yang menyebutkan
konflik peran dapat memicu rendahnya well
being yang dimiliki individu (Panatik et al.,
2011; Koyuncu et al., 2012; Sianturi dan
Zulkarnain, 2013).
Pengaruh Konflik Peran terhadap Stres
Kerja
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa konflik peran tidak signifikan ber-
pengaruh terhadap stres kerja. Hasil ini
didukung dengan data empirik, di mana
hasil penelitian menunjukkan konflik peran
yang dirasakan perawat tergolong sedang,
demikian pula halnya dengan stres kerja
yang sedang pula. Hasil ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya konflik peran yang
dirasakan perawat RSU Puri Raharja tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi rendah-
nya stres kerja mereka.
Konflik peran yang dirasakan perawat
yang tergolong sedang terutama nampak
dari dimensi konflik antara pekerjaan dan
keluarga, yang dalam hal ini dukungan
keluarga yang besar, terbukti dari anggota
keluarga yang tidak banyak mengeluh,
karena para perawat ini berupaya mengatur
waktu untuk bisa bersama keluarga. Dalam
hubungannya dengan stres kerja perawat,
ternyata stres kerja yang dirasakan masih
tergolong sedang, terutama dilihat dari
dimensi situasi rumah, sosial, dan pekerjaan.
Dalam kaitan ini perawat merasa bahwa
beban kerja tidak menghalangi waktu untuk
keluarga, serta adanya penghargaan atau
pengertian dari keluarga atas pekerjaan yang
dilakukan, sehingga kondisi ini dapat me-
redam stres kerja.
Faktor usia perawat juga dapat men-
jelaskan hasil ini. Mengingat bahwa perawat
RSU Puri Raharja rata-rata berusia sekitar 30-
40 tahun sehingga mereka berada pada masa
usia dewasa tengah atau middle adulthood.
Pada usia ini individu akan cenderung dapat
mengatasi sumber stres dengan lebih baik
dibandingkan rentang usia lainnya. Mereka
dianggap memiliki kemampuan yang lebih
baik mengubah lingkungan stressor dan
berusaha untuk menerima keadaan yang
tidak dapat diubah (Lachman, 2004 dalam
Papalia et al., 2009). Hal ini dapat menunjuk-
kan bahwa perawat RSU Puri Raharja telah
mampu mengatasi sumber stres yaitu
konflik dan mampu mengubah sumber
masalah sehingga dapat menerima stressor
dengan lebih baik.
Selanjutnya pada usia middle adulthood
pula mereka cenderung ingin lebih produktif
dalam berkontribusi pada pekerjaan dan
masyarakat memiliki keinginan untuk cen-
derung terlibat dalam segala hal yang me-
nyangkut anak dan keluarga mereka
(Papalia et al., 2009). Temuan ini menjelaskan
bahwa walaupun para perawat RSU Puri
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Raharja mengalami konflik antara pekerjaan
dan keluarga dan konflik antara pekerjaan
dan sosial namun mereka menikmati konflik
tersebut karena adanya keinginan untuk
terlibat secara aktif dan produktif pada tiga
tanggungjawab tersebut. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyebutkan bahwa konflik peran dapat
memicu tingginya intensitas stres yang
dirasakan individu yang bekerja (Jamadin et
al., 2005; Delina dan Raya, 2013; Ul-Ain et
al.,2013).
Pengaruh Konflik Peran terhadap Coping
Hasil analisis menunjukkan bahwa
konflik peran berpengaruh negatif dan signi-
fikan terhadap coping. Hasil ini didukung
dengan data empirik, di mana konflik peran
yang dirasakan perawat dalam intensitas
sedang, diikuti dengan tingginya coping
perawat RSU Puri Raharja. Hal ini dapat
diartikan bahwa ketika perawat ini meng-
alami konflik peran yang rendah maka
copingmereka semakin baik.
Hal ini dikarenakan rendahnya work
family conflict, dalam hal mana para perawat
RSU Puri Raharja merasakan adanya duku-
ngan keluarga atas pekerjaan yang dilaku-
kan. Selain itu waktu akhir pekan tetap
mereka dapatkan untuk berkumpul bersama
keluarga. Rendahnya dimensi work family
conflict ini diikuti dengan tingginya dimensi
dan indikator pada coping. Adanya duku-
ngan dari keluarga ketika menghadapi
konflik memberikan nilai yang tinggi ter-
hadap kesempatan perawat untuk berbicara
tentang yang dirasakan pada orang lain
walaupun bukan untuk mencari solusi.
Selain itu pemecahan masalah yang sama
baik di kantor dengan di keluarga atau di
kantor dengan kegiatan sosial, dapat me-
ningkatkan kemampuan perawat untuk
membuat rencana matang dalam menyele-
saikan masalah serta dapat memahami
masalah dari berbagai sudut padang,
sehingga meningkatkan coping yang di-
miliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Vashchenko et al. (2007) yang
menyebutkan ada korelasi yang signifikan
antara role conflict dengan coping. Selain itu
hasil ini juga sejalan dengan penelitian
Aazami et al.(2015), yang menyebutkan
bahwa konflik peran yang rendah mampu
memunculkan problem focused coping. Hasil
penelitian ini didukung penelitian terdahulu
dimana konflik peran memiliki korelasi yang
signifikan terhadap coping (Vashchenko et al.,
2007; Aazami et al., 2015).
Pengaruh Stres Kerja terhadap Subjective
Well Being
Dari hasil pengujian hipotesis terbukti
bahwa stres kerja tidak berpengaruh signi-
fikan terhadap subjective well being. Hal ini
didukung dengan data empirik di mana
tingkat stres kerja yang dialami para perawat
ini tergolong sedang, namun subjective well
being mereka ternyata baik. Hasil ini meng-
indikasikan walaupun ada kondisi yang
memicu terjadinya stres namun tidak ber-
dampak nyata dengan tingat kesejahteraan
dirinya, dalam hal ini subjective well being
mereka tetap tinggi.
Dimensi dukungan sosial salah satu
dimensi stres kerja memang tergolong tinggi,
yangmemiliki arti bahwa stres kerja perawat
RSU Puri Raharja dipicu oleh dukungan
sosial yang rendah. Terkadang mereka tidak
mendapat penghargaan atas kinerja yang
baik dan ada kesulitan mengemukakan
masalah menjadi alasannya. Dimensi lain
yaitu lingkungan kerja yang kurang men-
dukung, di mana para perawat ini merasa
bahwa karir yang sulit berkembang dan
terbatasnya kesempatan untuk mengem-
bangkan kemampuan juga menjadi pemicu
stres kerja, namun, hal tersebut tidak ber-
dampak nyata pada subjective well being,
dengan melihat dimensi penerimaan diri
yang memiliki nilai rata-rata tinggi. Walau-
pun keadaan-keadaan pemicu stres kerja
yang telah dipaparkan sebelumnya tinggi,
namun perawat tetap bangga dengan apa
yang telah dicapai. Mereka juga dapat
menerima semua kekurangan yang ada
dalam hidupnya dan tidak menyesali ke-
putusan-keputusan yang telah diambil.
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Selain itu, bila dihubungkan dengan
karakteristik individu yaitu usia perawat
RSU Puri Raharja yang berada dalam ren-
tang midlle adulthood, cenderung mampu
menangani stres yang dialami. Pada rentang
usia ini pula, individu dianggap telah
memiliki well being yang stabil dan memiliki
mental yang sehat, sehingga subjective well
being mereka tetap tinggi. Selain rentang
usia, dalam hal ini ada indikasi prediktor
lain yang mempengaruhi well being yaitu
locus of control. Menurut Griffin (2014), ada
perbedaan pengaruh antara locus internal
dan locus eksternal terhadap intensitas well
being individu, sehingga dapat diartikan
locus internal memengaruhi secara positif
subjective well being.
Pengaruh Coping terhadap Subjective Well
Being
Hasil analisis menunjukkan bahwa
coping berpengaruh positif signifikan ter-
hadap subjective well being.Hasil ini memberi
arti, dengan semakin baik coping perawat
maka subjective well being mereka juga
semakin baik. Hal ini dapat dilihat dari
kondisi coping mereka dalam kategori baik
dan subjective well being juga tergolong dalam
baik.
Coping yang baik terutama dipicu
dengan tingginya nilai dimensi problem
focused coping, yang dalam hal ini para
perawat mencoba memahami masalah dari
sudut pandang berbeda, mengingatkan diri
untuk menjadi orang yang lebih baik,
sehingga mendorong pertumbuhan diri,
dengan memandang bahwa hidup adalah
proses belajar, sehingga kemampuan pe-
rawat Puri Raharja untuk memotivasi diri
menjadi lebih baik berdampak pada ting-
ginya subjective well being. Selain itu para
perawat juga merasa lebih baik dengan
menghabiskan waktu sendiri, masalah me-
rupakan tanggung jawab pribadi yang harus
diselesaikan sendiri secara langsung me-
ningkatkan pula autonomi mereka sehingga
subjective well being perawat menjadi baik.
Mereka dapat melaksanakan segala tindakan
atas kemampuan dan kemauan sendiri.
Hasil penelitian ini didukung penelitian
sebelumnya bahwa strategi coping ber-
dampak pada intensitas well being (Van
Harreveld et al., 2007; Picken, 2012; Rodri-
guez et al.,2015).
Peran Stres Kerja dalam Memediasi
Hubungan Konflik Peran dengan Subjec-
tive Well Being
Hasil analisis data memberi petunjuk
bahwa pengaruh konflik peran terhadap
stres kerja dan pengaruh stres kerja terhadap
subjective well being sama-sama menghasil-
kan hubungan yang tidak signifikan, se-
hingga dapat dikatakan stres kerja bukan
pemediasi pengaruh konflik peran terhadap
subjective well being. Temuan ini menunjuk-
kan bahwa tinggi rendahnya tingkat stres
kerja tidak berdampak pada hubungan
konflik peran dengan subjective well being.
Hal ini dikarenakan konflik peran yang
dirasakan perawat RSU Puri Raharja tidak
begitu membuat mereka stres dalam pe-
kerjaaan. Stres kerja yang dirasakan ter-
utama karena faltor perilaku individu dalam
menghadapi pasien, bukan karena konflik
peran. Selanjutnya intensitas stres kerja yang
dirasakan perawat tidak begitu tinggi, se-
hingga subjective well beingmereka tetap baik.
Alasan lainnya, juga karena usia perawat
RSU Puri Raharja dalam rentang midlle
adulthood yang cenderung mampu me-
nangani stres yang dialami, sehingga tidak
begitu memengaruhi subjective well being
mereka.
Dalam kaitan ini, para perawat RSU Puri
Raharja rata-rata berusia sekitar 30-40 tahun,
yang mana pada usia ini individu akan
cenderung dapat mengatasi sumber stres
dengan lebih baik dibandingkan rentang
usia lainnya dan dianggap telah memiliki
well being yang stabil dan memiliki mental
yang sehat.
Peran Coping Memediasi Hubungan
Konflik Peran dengan Subjective Well
Being
Hasil analisis menemukan bahwa kon-
flik peran berpengaruh signifikan terhadap
18 Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan – Volume 2, Nomor 1, Maret 2018 : 1 – 21
subjective well being, konflik peran berpe-
ngaruh signifkan terhadap coping, dan coping
berpengaruh signifikan terhadap subjective
well being. Maka dapat dikatakan bahwa
coping sebagai partial mediation pengaruh
konflik peran terhadap subjective well being.
Hal ini mengindikasikan bahwa baik coping
dan konflik peran menjadi faktor penting
menentukan subjective well being pada pe-
rawat RSU Puri Raharja, sehingga strategi
coping yang tepat akan membantu mereka
untuk mengurangi dampak konflik peran
yang dialami sehingga dapat tetap me-
ningkatkan subjective well beingmereka.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil peneliti-
an ini maka dapat disimpulkan sebagai be-
rikut: 1) Konflik peran berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap subjective well being.
Hal ini menunjukkan bahwa jika konflik
peran yang dialami seseorang meningkat,
maka subjective well being mereka akan
menurun. 2) Konflik peran tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap stres kerja. Hal
ini dikarenakan adanya faktor-faktor lain
seperti rentang usia, keadaan lingkungan
kerja, sehingga konflik peran yang terjadi
tidak berdampak nyata atau signifkan
pengaruh terhadap stres kerja. 3) Konflik
peran berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap problem coping. Hal ini memiliki
makna bahwa adanya peningkatan konflik
peran yang dialami dapat menurunkan
kemampuan problem coping yang dimiliki
individu. 4) Stres kerja tidak berpengaruh
signifkan terhadap subjective well being. Hal
ini dikarenakan adanya faktor rentang usia
middle adulthood yang memengaruhi subjec-
tive well being lebih stabil di usia middle
adulthood. 5) Coping berpengaruh positif
signifikan terhadap subjective well being. Hal
ini dapat dimaknai adanya peningkatan ke-
mampuan problem coping dapat meningkat-
kan subjective well being pada individu. 7)
Coping terbukti mampu memediasi pe-
ngaruh konflik peran terhadap subjective well
being. Hal ini dimaknai bahwa tanpa adanya
coping, konflik peran dapat memengaruhi
subjective well being, namun kehadiran coping
sebagai mediator dapat menurunkan pe-
ngaruh konflik peran terhadap subjective well
being sehingga subjective well being dapat
ditingkatkan.
Keterbatasan dan Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
didapat beberapa keterbatasan pada pe-
nelitian ini antara lain: 1) Penelitian ini hanya
dilakukan pada satu institusi yaitu rumah
sakit umum Puri Raharja, sehingga penting
pada penelitian di masa datang memperkaya
responden dari rumah sakit lain dengan
akreditasi yang berbeda atau menggunakan
industri lain yang berhubungan dengan
pelayanan seperti pariwisata, dan perban-
kan; 2) Penelitian ini hanya mengambil
responden wanita, sehingga untuk peneliti-
an selanjutnya dapat mengembangkan
responden laki-laki dan wanita sehingga
memperkaya temuan dari penelitian. Pe-
nelitian selanjutnya juga bisa mengembang-
kan penelitian dengan membedakan usia,
mengingat adanya perbedaan perkemba-
ngan pada setiap tahapan usia; 3) Penelitian
ini tidak dapat membuktikan peran stres
kerja dalam memediasi pengaruh konflik
peran terhadap subjective well being, sehingga
pada penelitian selanjutnya hal ini dapat
diteliti kembali atau mengubah model dari
penelitian.
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